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ABSTRACT

Mathematical problem-solving ability is a primary goal of mathematics education,
but its success is highly influenced by affective factors, particularly self-confidence.
This study aims to synthesize trends, distributions, relationship forms,
methodological reviews, and intervention recommendations regarding the influence
of self-confidence on middle school students’ mathematical problem-solving ability.
The method used is a systematic literature review (SLR) following the PRISMA
reporting guidelines. The literature search focused on the Google Scholar database,
limiting the publication range from 2021 to early 2026. Through a rigorous selection
process, 20 primary journal articles were identified as meeting the inclusion criteria
and were data extracted. The synthesis results show that (1) publication trends are
dominated in 2021-2022; (2) the majority of research focuses on junior high school
students (756%) compared to senior high school students (25%); (3) the synthesis
results indicate a consistent positive relationship between self-confidence and
students’ mathematical problem-solving ability; (4) quantitative methodological
approaches using Likert scale questionnaires predominantly measure affective
variables; and (5) Problem-Based Learning (PBL) is the most recommended
collaborative intervention model. These findings have important implications for
integrating contextual approaches to reduce mathematical anxiety and recommend
expanding observational research at the senior high school level.

Keywords: Self Confidence, Mathematical Problem Solving, Systematic Literature
Review.

ABSTRAK

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan tujuan utama
pembelajaran matematika, namun keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh faktor
afektif, khususnya self-confidence (kepercayaan diri). Penelitian ini bertujuan untuk
menyintesis tren, distribusi, bentuk hubungan, tinjauan metodologi, serta
rekomendasi intervensi terkait pengaruh self-confidence terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa jenjang menengah. Metode yang digunakan
adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan mengadopsi pedoman
pelaporan PRISMA. Pencarian literatur dipusatkan pada basis data Google Scholar
dengan membatasi rentang tahun publikasi dari 2021 hingga awal 2026. Melalui
proses penyeleksian yang ketat, sebanyak 20 artikel jurnal primer ditetapkan
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memenuhi kriteria inklusi dan diekstraksi datanya. Hasil sintesis menunjukkan
bahwa: (1) tren publikasi didominasi pada tahun 2021- 2022; (2) fokus penelitian
mayoritas berada pada jenjang Sekolah Menengah Pertama/SMP (75%)
dibandingkan tingkat atas/SMA (25%); (3) hasil sintesis menunjukkan
kecenderungan hubungan positif yang konsisten antara self-confidence dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa; (4) pendekatan metodologi
kuantitatif dengan instrumen angket skala Likert sangat mendominasi pengukuran
variabel afektif; dan (5) Problem-Based Learning (PBL) menjadi model intervensi
kolaboratif yang paling direkomendasikan. Temuan ini memberikan implikasi
pentingnya pengintegrasian pendekatan kontekstual untuk mereduksi kecemasan
matematis dan merekomendasikan perluasan riset observasional di tingkat SMA.

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Pemecahan Masalah Matematis, Systematic
Literature Review.

A.Pendahuluan

Pendidikan  memiliki  peran
pentng dalam membantu siswa
mengembangkan cara  berpikir,
sikap, serta keterampilan peserta
didik agar mampu menghadapi
berbagai tantangan  kehidupan.
Matematika merupakan salah sata
pelajaran yang memiliki peranan
penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir logis,
sistematis, kritis, dan kreatif. Dalam
pembelajaran matematika, salah
satu tujuan yang harus dicapai
adalah kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah. Kemampuan
pemecahan masalah matematis
merupakan kemampuan  yang
penting dalam pembelajaran
matematika dan perlu dimaksimalkan

agar tujuan pembelajaran yang

diharapkan dapat tercapai (Islahiyah,
Pujiastuti, & Mutaqin, 2021).
Kemampuan pemecahan
masalah matematis  merupakan
keterampilan siswa dalam
merasionalkan dan menyelesaikan
tantangan berpikir. Azhar, Saputra, &
Nuriadin (2021) menjelaskan bahwa
kemampuan ini secara umum
mencakup empat langkah sistematis:
memahami masalah, merancang
strategi penyelesaian, melaksanakan
langkah penyelesaian, serta
mengevaluasi kembali hasil yang
diperoleh. Melalui kemampuan ini,
siswa diharapkan mampu
menerapkan konsep matematika
dalam berbagai konteks kehidupan
nyata secara fleksibel, bukan
sekadar menghafal rumus atau

prosedur penyelesaian soal yang
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kaku (Fitayanti, Rahmawati, &
Asriningsih, 2022). Sejalan dengan
hal tersebut, Kurniawati, Ambarwati,
& Lukman ElI Hakim (2022)
menegaskan bahwa pemecahan
masalah merupakan fokus dalam
pembelajaran matematika yang
mencakup masalah tertutup,
masalah terbuka, dan berbagai cara
penyelesaian.

Namun, keberhasilan siswa
dalam memecahkan masalah
matematika tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor kognitif semata. Faktor
afektif atau psikologis juga memiliki
peranan yang sangat signifikan.
Salah satu faktor afektif sentral
dalam pembelajaran adalah self-
confidence atau kepercayaan diri
siswa. Lathifah, N. N. & Sari (2024)
menegaskan bahwa self-confidence
berkaitan erat dengan keyakinan
dirinya terhadap kemampuan dalam
mengorganisasi dan melaksanakan
tindakan untuk mencapai tujuan
belajar. Siswa yang memiliki
kepercayaan diri tinggi cenderung
berani mencoba strategi baru, tidak
akan mudah menyerah saat menemui
kebuntuan, serta lebih  akitif
mengeksplorasi langkah

penyelesaian matematis.

Sebaliknya, rendahnya
kepercayaan diri dapat menjadi
hambatan serius dalam proses
berpikir matematis. Siswa yang
kurang percaya diri sering kali
merasa cemas, takut berbuat salah,
ragu dalam mengambil langkah
penyelesaian, serta enggan
mengemukakan ide. Kondisi ini
sejalan dengan temuan Puspalita et
al. (2022) yang menyatakan bahwa
kegagalan siswa dalam
menyelesaikan masalah seringkali
bukan berakar pada kelemahan
konsep atau kemampuan berhitung,

melainkan karena keraguan dan

mental block terhadap
kemampuannya sendiri.
Realita di lapangan

menunjukkan bahwa fenomena ini
masih banyak terjadi, khususnya
pada pendidikan tingkat menengah.
Banyak siswa mengalami kesulitan
saat dihadapkan pada  soal
pemecahan masalah berjenis non-
rutin yang membutuhkan analisis
Nasrullah (2024)

menemukan bahwa siswa dengan

mendalam.

tingkat kepercayaan diri rendah
cenderung menunjukkan
keterbatasan dalam menentukan
konsep, mengembangkan langkah

pemecahan masalah, serta kurang
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yakin terhadap jawaban yang
diberikan. Temuan ini menunjukkan
bahwa aspek afektif, khususnya self-
confidence, memiliki keterkaitan
yang erat dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis
siswa dan penting untuk dikaji secara
mendalam.

Meskipun urgensi peran self-
confidence dalam pembelajaran
matematika telah banyak diakui,
kajian pada topik ini masih lebih
banyak berkembang dalam bentuk
penelitan primer yang menguji
hubungan atau pengaruh self-
confidence terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis
pada konteks sekolah tertentu
(Lathifah, N. N. & Sari, 2024). Di sisi
lain, kajian  sekunder berupa
Systematic Literature Review
memang telah mulai dilakukan untuk
menelaah self-confidence dalam
pembelajaran matematika secara
lebih umum. Namun, sintesis yang
secara kKhusus memusatkan
perhatian pada keterkaitan self-
confidence dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis
siswa masih tetap relevan untuk
dilakukan (Rahmah, Turmudi, &
Muhammad Tareq Ghifari, 2024).
Oleh karena itu, sintesis literatur

secara sistematis diperlukan agar
temuan-temuan penelitian  yang
masih tersebar dapat dihimpun,
dibandingkan, dan disintesiskan
secara lebih komprehensif sehingga
memberikan gambaran yang lebih
utuh mengenai peran self-confidence
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa

Selain itu, tinjauan literatur
terdahulu masih jarang secara
spesifik memetakan temuan
berdasarkan jenjang pendidikan
menengah, yaitu SMP dan SMA,
padahal peserta didik pada fase
remaja awal, pertengahan, dan akhir
memiliki karakteristik perkembangan
yang berbeda, baik dari sisi kognitif,
emosional, maupun sosial, sehingga
analisis berdasarkan jenjang menjadi
penting untuk dilakukan (Atiqah,
Sulhan, Ardaniah, & Rahmadi, 2024).
Oleh karena itu, penelitian ini disusun
untuk mengisi celah (research gap)
tersebut. Melalui pendekatan SLR
pada artikel yang terbit pada tahun
2021 hingga 2026, penelitian ini

bertujuan untuk memetakan
distribusi  literatur ~ berdasarkan
jenjang  pendidikan  menengah,

mengevaluasi materi matematika
yang menjadi fokus, serta
menyimpulkan secara holistik
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bagaimana bentuk hubungan antara

self-confidence dan kemampuan

pemecahan masalah matematis
siswa.

Dalam rangka mencapai tujuan
tersebut, penelitian ini disusun
menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) melalui
proses pencarian, ekstraksi, dan
analisis terhadap berbagai artikel
jurnal dan publikasi ilmiah yang
relevan dengan topik pengaruh faktor
afektif terhadap kognitif siswa. Fokus
utamanya adalah pada hubungan
antara self-confidence dan
kemampuan pemecahan masalah
matematis di tingkat sekolah
menengah. Hasil penelitian ini
diharapkan  dapat = memberikan
informasi yang lebih komprehensif,
mendalam, dan terstruktur guna
menjawab lima pertanyaan penelitian
(Research Questions / RQ) berikut:

1. RQ1: Bagaimana tren

publikasi penelitian mengenai

hubungan self-confidence
dan kemampuan pemecahan
masalah matematis pada
rentang tahun 2021-20267?

2. RQ2: Bagaimana distribusi
literatur tersebut berdasarkan
jenjang pendidikan
menengah (SMP dan SMA)

beserta materi matematika
yang diajarkan?

3. RQ3: Bagaimana bentuk
pengaruh atau hubungan self-
confidence terhadap

kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa
berdasarkan hasil sintesis
literatur yang ada?

4. RQ4: Bagaimana desain
metodologi penelitian dan
instrumen pengumpulan data
yang paling
digunakan dalam literatur

dominan

untuk  mengukur  kedua
variabel tersebut?

5. RQ5: Model atau pendekatan
pembelajaran apa saja yang
direkomendasikan dalam
literatur sebagai intervensi
paling efektif untuk
meningkatkan self-confidence
sekaligus kemampuan

pemecahan masalah

matematis siswa?

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan kajian
sekunder yang menggunakan desain

Systematic Literature Review (SLR).

Systematic  review  merupakan

bentuk penelitian sekunder yang

bertujuan untuk mengidentifikasi,

mengevaluasi, dan menyintesis
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penelitian primer secara transparan
dan sistematis. Berbeda dengan
tinjauan pustaka naratif, metode ini
dilakukan melalui prosedur yang
terstruktur dan dapat direplikasi
sehingga mampu mengurangi bias
subjektivitas peneliti dalam proses
penelusuran, seleksi, dan analisis
artikel (Fromm, Martin, Gezer, &
Ifenthaler, 2025).

Dalam pelaksanaannya, alur
pencarian, seleksi, dan pelaporan
artikel pada penelitian ini
berpedoman pada protokol PRISMA
(Preferred  Reporting Items  for
Systematic Reviews and Meta-
Analyses). Panduan PRISMA yang
digunakan merujuk pada pembaruan
standar pedoman pelaporan literatur
sistematis terbaru. Pemilihan
pendekatan PRISMA didasarkan
pada kemampuannya dalam
menyediakan kerangka kerja yang
transparan, sistematis, dan dapat
direplikasi oleh peneliti lain di masa
mendatang (Page et al., 2021).

Secara garis besar,
PRISMA dalam

penelitian ini  memandu proses

pendekatan

seleksi literatur melalui empat
tahapan utama, vyaitu: (1) tahap
identifikasi, berupa penelusuran
artikel awal melalui berbagai basis

data akademik; (2) tahap skrining,
berupa penyaringan artikel ganda
dan penyeleksian berdasarkan judul
serta abstrak; (3) tahap uji kelayakan
(eligibility), berupa penelaahan teks
penuh (full-text) untuk memastikan
artikel memenuhi kriteria yang
ditetapkan; dan (4) tahap inklusi,
yaitu penetapan literatur akhir yang
relevan dan layak untuk diekstraksi
datanya guna menjawab pertanyaan
penelitian. Untuk memastikan
kualitas, relevansi, dan
kemutakhiran data yang dianalisis,
penelitian ini menetapkan batasan
yang ketat dalam pemilihan literatur.
Penyeleksian  artikel dilakukan
berdasarkan parameter kelayakan
(eligibility) yang dibagi menjadi
kriteria inklusi (syarat literatur yang
diterima) dan kriteria eksklusi (syarat
literatur yang ditolak/dikeluarkan).

Adapun rincian kriteria inklusi
dan eksklusi yang diterapkan dalam
penelitian ini disajikan pada Tabel 1
berikut:

Tabel 1 Parameter seleksi artikel yang
digunakan dalam kajian.

Parameter Kriteria Kriteria
Inklusi Eksklusi
Rentang Artikel Artikel
Waktu diterbitkan diterbitkan
Publikasi dalam sebelum
kurun tahun
waktu 5 2021.
tahun
terakhir
(2021—
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2026). Adapun pengumpulan data

Jenis Artikel Prosiding . o ]

Publikasi jurnalilmiah  seminar dalam penelitian ini difokuskan
rimer yan seminar - .
tpe|ah yansg ﬁ,asionamnte secara spesifik melalui penelusuran
melalui rasional), pada basis data akademik Google
proses skripsi/tesis/
peer- disertasi Scholar. Pemilihan Google Scholar
review. yang belum

dipublikasi di sebagai basis data tunggal
jurnal, buku, .

dan artikel didasarkan pada cakupannya yang
opini/populer .

_p pop sangat komprehensif dalam

Bahasa Artikel Artikel ditulis mengindeks berbagai jurnal nasional
ditulis menggunaka
dalam n bahasa terakreditasi maupun jurnal
Bahasa selain
Indonesia  Indonesia internasional, serta kemudahannya
atau dan Inggris. ) )

Bahasa dalam menyaring artikel full-text yang
Inggris. . .

Subjek / Sampel Sampel bersifat open access. Pencarian

Jenjang atau penelitian rtikel ilakukan naan

Pendidikan  populasi berada pada artike dilakuka denga
penelitian  jenjang menggunakan kombinasi kata kunci
berfokus Sekolah -
pada siswa Dasar (SD), (keywords) yang spesifik dan
jenjang Perguruan .

Sekolah Tinggi, dihubungkan menggunakan operator
Menengah Prasekolah, .
Pertama atau jenjang Boolean (AND, OR) agar hasil
(SMP/MTs) yang tidak : ;
dan Jisebutkan penelusuran oleh mesin pencari
Sekolah secara menjadi lebih presisi dan terarah
Menengah  spesifik. ] ]
Atas pada rumusan masalah. Kombinasi
(SMA/MA/S . y

MK). kata kunci utama yang diinputkan ke

Fokus Artikel Artikel hanya . .

Topik secara menelit dalam sistem pencarian Google
empiris salah satu Scholar adalah sebagai berikut:
meneliti variabel
dan (misal: ("self-confidence"” OR
menyajika  hanya o
n data pemecahan "kepercayaan diri") AND
terkait masalah
hubungan  tanpa self- ("kemampuan pemecahan masalah
self- confidence), . " p :
confidenc  atau matematis" OR “mathematical
e mengaitkan roblem solving”) AND ("SMP" OR
terhadap self- p 9) (
kemampu  confidence "SMA" OR "sekolah menengah”)
an dengan ] ) o
pemecaha mata Artikel yang berhasil dijaring
n masalah elajaran ) }
matematis §e|afn dari Google Scholar kemudian

matematika.

diseleksi secara sistematis mengikuti

235



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

pedoman alur diagram PRISMA

melalui empat tahapan berikut:

1.

Identifikasi (/dentification):
Tahap awal di mana seluruh
artikel yang relevan dengan
kombinasi kata kunci di
Google Scholar dikumpulkan
dan diunduh. Pada tahap ini,
peneliti  membatasi filter

pencarian  khusus  untuk
rentang tahun terbit 2021
hingga awal 2026.

Skrining (Screening): Peneliti
membaca judul dan abstrak
artikel  hasil

pencarian untuk menyaring

dari  setiap

relevansinya secara cepat.
Artikel yang dari judul dan
terlihat

(misalnya

abstraknya sudah
tidak sesuai

meneliti mata pelajaran di luar
berfokus

pada jenjang SD/Perguruan

matematika atau

Tinggi) langsung dieksklusi

(dikeluarkan).

Kelayakan (Eligibility): Artikel

yang lolos tahap skrining

kemudian diunduh dan dibaca

(full-text).
peneliti
artikel

secara ketat dengan kriteria

teks penuhnya
Pada tahap ini,

mencocokkan isi

inklusi dan eksklusi yang telah

ditetapkan pada Tabel 1

(seperti  kepastian bahwa
artikel tersebut adalah jurnal
primer, bukan sekadar opini
atau prosiding yang belum
dipublikasi).

Inklusi (Included): Artikel-artikel
yang telah Ilulus tahap kelayakan
secara utuh ditetapkan sebagai
literatur utama. Data dari artikel-artikel
terpilih  inilah  yang  kemudian
diekstraksi untuk dianalisis guna

menjawab ketiga pertanyaan

penelitian (RQ).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil dalam analisis SLR ini,
identifikasi studi awal dilakukan
secara terpusat melalui basis data
akademik Google Scholar dengan
rentang tahun publikasi 2021 hingga
awal 2026. Berdasarkan kombinasi
kata kunci yang telah ditetapkan,
jumlah total catatan awal yang berhasil
diidentifikasi  dari

adalah sebanyak 5.440 catatan.

mesin  pencari
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= Il Records Records removed
2 || identifie before screening:
S|| dfrom |_,] Duplicate records
£ || Google removed (n =
S || Scholar 1.500). Records
Z || Databas marked as
es(n= ineligible by
5.440) automation tools (n
= 2000). Records
removed because
they were books,
patens, or non-
journal documents
(n=21200) _
Records Records
screened | | excluded™
(n = 440) (n=250)
o < Reports
E Reports sought » ot
g || forretrieval (n = retrieved
E 190) (n =100)
\4
Reports Reports
assessed for T excluded: 70
eligibility (n = Not empirical /
90) irrelevant data
(n =40)
Did not
- Studies measure self-
2 included confidence
= : . separately or
2 || nreview did not directly
— || (n=20) discuss the
relationship (n
=30)

Gambar 1 Alur penelusuran dan
penyaringan artikel pada penelitian
berdasarkan PRISMA.

Mengingat tingginya jumlah
literatur awal, penyaringan tahap
pertama dilakukan secara otomatis

dan manual untuk membersihkan
data sebelum tahap skrining. Dari
total 5.440 catatan, sebanyak 5.000
catatan dihapus pada tahap awal ini,
dengan rincian: 1.500 catatan
dihapus karena merupakan
duplikasi, 2.000 catatan disaring
menggunakan fitur pencarian dan
filter awal, lalu diverifikasi secara
manual berdasarkan tahun publikasi,
Bahasa dan jenis dokumen, dan
1.500 catatan dihapus karena alasan
teridentifikasi sebagai buku, paten,
atau dokumen non-jurnal.

Setelah proses pembersihan
awal, sisa catatan yang dilanjutkan
ke tahap penyaringan tingkat judul
dan abstrak (screening) adalah
sebanyak 440 artikel. Pada tahap ini,
peneliti menyeleksi relevansi topik
secara cepat, dan hasilnya sebanyak
250 catatan dieksklusi karena secara
jelas  tidak  meneliti  variabel
kemampuan pemecahan masalah
matematis atau meneliti pada jenjang
di luar SMP dan SMA (seperti jenjang
Sekolah Dasar atau Perguruan
Tinggi).

Dengan demikian, sebanyak
190 laporan dicari untuk proses
pengambilan teks penuh (retrieval).
Dari jumlah tersebut, 100 laporan

tidak dapat diunduh utuh (tautan
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rusak atau file tidak ditemukan),
sehingga tersisa 90 laporan teks
penuh yang dinilai kelayakannya

(eligibility) secara mendalam
berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi.

Pada tahap uji kelayakan teks
dilakukan
lanjutan yang ketat terhadap 90

penuh, penyaringan
laporan tersebut. Hasilnya, sebanyak
70 laporan harus dieksklusi dengan
rincian: 40 laporan dikecualikan
karena bukan penelitian empiris atau
tidak menyajikan data yang relevan
untuk dianalisis, dan 30 laporan

dikecualikan karena tidak mengukur

variabel self-confidence  secara
terpisah.
Akhirnya, setelah  melalui

seluruh tahapan seleksi PRISMA
yang komprehensif, hasil akhir dari
proses ini menetapkan sebanyak 20
artikel jurnal yang paling relevan dan
memenuhi syarat (included) untuk
diekstraksi serta dianalisis datanya
dalam penelitian ini. Sebagai berikut:

Tabel 2 Ekstraksi data dan hasil
pembahasan utama

Judul Jenjang Hasil

Artikel & Materi  Pembahasan
Lathifah & SMP Self-
Sari (2024) Umum confidence
Pengaruh berkaitan
Self- secara
Confidence signifikan
Terhadap dengan

Kemampuan kemampuan
Pemecahan matematis
Masalah siswa. Siswa
Matematis yang memiliki
(KPMM) self-

Siswa SMP confidence
lebih baik
akan condong
lebih gigih
dalam
mencari
solusi dan
tidak mudah
menyerah
saat menemui
jalan buntu.

Anggraeni & SMA Kepercayaan

Haji (2023) Umum diri

Pengaruh menyumbang

Kepercayaan pengaruh

Diri dan Gaya dominan

Belajar terhadap

Terhadap keberhasilan

Kemampuan pemecahan

Pemecahan masalah

Masalah dibandingkan

Matematika gaya belajar,

Siswa SMA terutama pada
tahap
merencanaka
n strategi.

Ghurfah et al. SMP Siswa yang

(2023) Umum kurang

Kemampua percaya diri

n memiliki
Pemecaha tingkat

n Masalah kecemasan
Matematika tinggi,

Materi Pola sehingga
Bilangan sering gagal
Ditinjau pada indikator
dari Tingkat Polya tahap
Kepercaya ketiga

an Diri (melaksanaka
Siswa n rencana).

Nizami & SMA Kepercayaan

Ibupoto Aljabar diri

(2024) memberikan

The kontribusi

Influence Of positif yang

Self- signifikan

Confidence terhadap

On kemampuan

Mathematica pemecahan

| Problem masalah

Solving matematis

Ability Of siswa sebesar

Senior High 76,2%.

School in Sehingga
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Indonesia

semakin baik
self-confidence
yang dimiliki
siswa, semakin
baik pula
kemampuan
mereka dalam
memecahkan
masalah
matematis.

Puspalitaet SMP
al. (2022) Umum
Pengaruh

Self

Confidence
Terhadap
Kemampuan
Pemecahan
Masalah

Matematis

Siswa

Terdapat
korelasi linier.
Peningkatan
self-
confidence
secara
langsung
berbanding
lurus dengan
peningkatan
skor tes
pemecahan
masalah
matematis.

Saputra et SMP

Siswa dengan

al. (2023) Bangun self-
Kemampuan Ruang Sisi confidence
pemecahan  Datar tinggi belum
masalah tentu memiliki
matematis kemampuan
siswa pemecahan
ditinjau dari masalah
self- matematis
confidence yang baik,
siswa pada karena
materi terdapat
bangun banyak subjek
ruang sisi masih
datar mengalami
kesulitan pada
tahapan
pemecahan
masalah
menurut
Polya.
Fitayanti et SMP Self-
al. (2022) Umum confidence
Pengaruh memengaruhi
Self- kelancaran
Confidence (fluency)
Terhadap siswa dalam
Kemampuan memberikan
Pemecahan lebih dari satu
Masalah alternative
Matematika penyelesaian
Siswa masalah.
Sunarti SMP Faktor
Alawiyah et  Umum lingkungan
al. (2022) belajar dan

Analisis Self- dukungan
Confidence guru sangat
dalam memengaruhi
Pemecahan kepercayaan
Masalah diri siswa
Matematis yang
Siswa di berdampak
SMPN 1 pada
Mentebah keberanian
dalam
menyelesaika
n soal di
depan kelas.
Apriani et SMP Terdapat
al. (2025) Umum pengaruh
Pengaruh positif dan
Berfikir signifikan
Reflektif Dan antara self-
Self confidence dan
Confidence kemampuan
Terhadap pemecahan
Kemampuan masalah
Pemecahan matematis
Masalah siswa. Semakin
Matematis tinggi self-
Peserta Didik confidence,
Kelas VI semakin baik
SMPN 9 kemampuan
Mataram pemecahan
Tahun Ajaran masalah
2024/2025 matematis
siswa.
Isnainietal. SMP Terdapat
(2024) Pythagoras hubungan
Hubungan yang
Self signifikan
Confidence antara self-
Dan Motivasi confidence
Belajar dan
Dengan kemampuan
Kemampuan pemecahan
Pemecahan masalah
Masalah matematis
Matematis siswa SMP.
Siswa Smp Semakin
Pada Materi tinggi self-
Teorema confidence
Pythagoras siswa,
semakin baik
kemampuan
pemecahan
masalah
matematisnya
Yosia Lapuni SMP Self-
Ruka et al. Himpunan confidence
(2024) berkorelasi
Analisis secara
Kemampuan signifikan

239



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

Pemecahan dengan
Masalah kemampuan
Matematika pemecahan
ditinjau dari masalah
Kepercayaa matematis
n Diri Siswa siswa.
pada Materi Peningkatan
Himpunan di tingkat
Kelas VI kepercayaan
SMP Torsina diri diikuti
Il oleh
Singkawang meningkatny
a
kemampuan
siswa dalam
menyelesaik
an masalah
matematika.
Lesi & SMA Model
Nuraeni Umum pembelajara
(2021) n interaktif
Perbedaan (seperti
Kemampuan PBL/TPS)
Pemecahan terbukti lebih
Masalah efektif
Matematis meningkatka
dan Self- n self-
Confidence confidence
Siswa sekaligus
antara kemampuan
Model TPS analitis
dan PBL siswa
dibandingkan
metode
konvensional
Aisah et al. SMP Penerapan
(2024) Umum model
Upaya discovery
Meningkatk learning dapat
an meningkatkan
Kemampua kemampuan
n pemecahan
Pemecaha masalah
n Masalah matematis
Dan dan self-
Kepercaya confidence
an Diri peserta didik,
Peserta sehingga
Didik pembelajaran
Melalui menjadi lebih
Model efektif dalam
Discovery melatih
Learning keterampilan
berpikir dan
kepercayaan
diri siswa.
Bukhori et SMA Terdapat
al. (2025) Umum perbedaan

Analisis yang
Kemampua signifikan
n dalam
Pemecaha kemampuan
n Masalah pemecahan
Matematis masalah
Siswa matematis
Ditinjau dilihat dari
dari Self tingkat self-
confidence confidence
siswa.
Triyana & SMP Tingkat self-
Gunawan Lingkaran confidence
(2025) berpengaruh
Profil terhadap
Kemampua kemampuan
n pemecahan
Pemecaha masalah
n Masalah matematis
Matematis siswa, di
Siswa mana siswa
Ditinjau dengan
Dari kepercayaan
Tingkat diri tinggi
Kepercaya dan sedang
an Diri menunjukka
Pada n
Materi kemampuan
Lingkaran yang lebih
baik
dibandingka
n siswa
dengan
kepercayaan
diri rendah.
Fitayantiet =~ SMA Self-
al. (2022) Umum confidence
Pengaruh berpengaruh
Self- signifikan
Confidence terhadap
Terhadap kemampuan
Kemampuan pemecahan
Pemecahan masalah
Masalah matematika
Matematika siswa,
Siswa dengan
kontribusi
sebesar
26,6%,
sehingga
semakin baik
self-
confidence
siswa maka
semakin baik
pula
kemampuan
pemecahan
masalah
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matematikan

Siswa lebih baik.
Nasrullah SMP Kepercayaa
(2024) Persamaa n diri

Analisis n Garis berhubunga

Kemampua  Lurus n dengan

n kemampuan

Pemecaha pemecahan

n Masalah masalah

Ditinjau matematis,

Dari di mana

Kepercaya siswa yang

an Diri memiliki

Siswa: tingkat

Kasus kepercayaan

Topik diri tinggi

Persamaan menunjukka

Garis Lurus n

kemampuan
yang lebih
baik
dibandingka
n siswa
dengan
tingkat
sedang dan
rendah.

ya.
Lioba et al. Kemampuan
(2021) pemecahan
Analisis masalah
Kemampuan matematis
Pemecahan berbeda
Masalah berdasarkan
Dalam tingkat self-
Materi confidence,
Aljabar di mana
Ditinjau Dari siswa
Self dengan self-
Confidence confidence
Di Kelas Vii tinggi
Smp Negeri memiliki
03 Teriak kemampuan
yang baik,
siswa
dengan self-
confidence
sedang
cukup, dan
siswa
dengan self-
confidence
rendah
tergolong
kurang.
Sholihah et Self-
al. (2023) confidence
The Relation memiliki
Between hubungan
Self- sangat kuat
Confidence dan
and pengaruh
Mathematical signifikan
Problem (69%)
Solving terhadap
Ability on kemampuan
Islamic Junior pemecahan
High School masalah
Students matematis
siswa.
Brahim et Model PBL
al. (2023) dan self-
Pengaruh confidence
Model berpengaruh
Problem terhadap
Based kemampuan
Learning pemecahan
Terhadap masalah
Kemampuan matematis,
Pemecahan dengan siswa
Masalah ber-self-
Matematika confidence
Ditinjau Dari tinggi
Self menunjukkan
Confidence kemampuan

Menjawab RQ1: Tren Publikasi
(2021-2026). Berdasarkan 20 literatur
yang dianalisis, tren publikasi
penelitian  mengenai  topik ini
mengalami fluktuasi namun tetap
menunjukkan intensitas yang tinggi.
Publikasi terbanyak ditemukan pada
tahun 2021 (2 artikel atau 10%), 2022
(4 artikel atau 20%), 2023 (5 artikel
atau 25%), tahun 2024 (6 artikel atau
30%), tahun 2025 (3 artikel atau 15%).
Belum adanya data yang signifikan di
tahun 2026 wajar terjadi karena
proses pengindeksan jurnal (delay
indexing) di awal tahun. Hal ini
membuktikan bahwa self-confidence
masih menjadi isu psikologis yang

sangat relevan dan terus-menerus

241



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

diteliti oleh para akademisi pendidikan

matematika pasca-pandemi.

Tabel 3 Tren publikasi (2021-2026)

Tahun Terbit Jumlah Persentase

Artikel (%)
2021 2 10%
2022 4 20%
2023 5 25%
2024 6 30%
2025 3 15%
2026 0 0%

Menjawab RQ2: Distribusi

Jenjang dan Materi. Distribusi jenjang
pendidikan menunjukkan
ketimpangan yang cukup signifikan.
Dari 20 studi, sebanyak 15 studi (80%)
berfokus pada jenjang SMP,
sementara hanya 5 studi (20%) yang
meneliti di jenjang SMA. Hal ini
mengindikasikan bahwa masalah
krisis  kepercayaan diri  dalam
memecahkan soal matematika lebih
banyak disorot pada masa transisi
kognitif siswa diusia SMP. Terkait
materi, sebagian besar jurnal (11
artikel) menggunakan instrumen tes
matematika  campuran  (Umum),
sementara sisanya spesifik pada
materi Aljabar (2), Himpunan (1),
Pythagoras (1), Lingkaran (1),
Persamaan Garis Lurus (1), dan

Bangun Ruang (1).

Table 4 Distribusi materi
Fokus Jumlah Keterangan
Materi Literatur

Matematika 13 Tes
Umum campuran/tidak
spesifik satu
bab
Mencakup
bentuk aljabar
dan SPLDV
Bangun 1 Mencakup
Ruang bangun ruang
sisi datar
Mencakup
teorema
Pythagoras
Mencakup
materi
himpunan
Mencakup
materi
lingkaran
Persamaan 1 Mencakup
Garis Lurus materi
persamaan
garis lurus

Menjawab RQ3: Hubungan Self-
Confidence dan

Aljabar 2

Pythagoras 1

Himpunan 1

Lingkaran 1

Pemecahan
Masalah. Hasil sintesis dari 20 jurnal
menunjukkan kecenderungan
hubungan positif yang konsisten
antara self-confidence dan
kemampuan pemecahan masalah
matematis. Siswa dengan self-
confidence tinggi terbukti mampu
melewati empat tahapan Polya
(memahami, merencanakan,
mengeksekusi, mengevaluasi)
secara tuntas. Sebaliknya, jurnal-
jurnal tersebut menemukan bahwa
siswa dengan kepercayaan diri
rendah tidak jarang mengalami
hambatan atau kesulitan pada tahap
kedua (merencanakan penyelesaian)
karena takut salah dalam menyusun

model matematika, meskipun
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sebenarnya mereka memiliki
kemampuan berhitung dasar yang
cukup (Ghurfah et al., 2023).
Menjawab  RQ4:
Metodologi dan Instrumen Penelitian.

Tinjauan

Berdasarkan analisis terhadap 20
literatur terpilih, pendekatan
metodologi yang paling dominan
digunakan oleh para peneliti adalah
pendekatan Kuantitatif (sebanyak 15
artikel atau 75%), yang terdiri dari
metode korelasional (untuk mencari
besaran hubungan) dan kuasi-
eksperimen (untuk menguji
pengaruh). Sisanya menggunakan
pendekatan Kualitatif deskriptif (5
artikel atau 25%) untuk memprofilkan
analisis kesalahan siswa secara
mendalam.

Dalam hal instrumen
pengumpulan data, seluruh literatur
(100%) menunjukkan keseragaman
pola. Untuk mengukur variabel
kognitif (kemampuan pemecahan
masalah), instrumen baku yang
digunakan berbentuk tes tertulis
berisi uraian (esai) yang penilaiannya
dirancang  menggunakan  rubrik
tahapan Polya. Sementara itu, untuk
mengukur variabel afektif (self-
confidence), instrumen yang
mendominasi  adalah  kuesioner

(angket) tertutup berskala Likert yang

memuat indikator keyakinan diri,
optimisme, objektif, dan rasional.
Tidak ditemukan penelitian yang
menggunakan wawancara
observasional klinis sebagai
instrumen utama pengukuran self-
confidence, yang mana ini bisa
menjadi celah penelitian (research
gap) bagi peneliti masa depan.
Menjawab  RQ5:

Intervensi  Model Pembelajaran.

Tinjauan

Meskipun fokus utama literatur
adalah  menganalisis  hubungan
kedua variabel, sebagian besar
artikel turut menguiji atau
merekomendasikan intervensi model
pembelajaran tertentu. Dari sintesis
literatur, Problem-Based Learning
(PBL) muncul sebagai model
pembelajaran yang paling
direkomendasikan dan terbukti paling
efektif dalam menjembatani
peningkatan  self-confidence dan
pemecahan masalah (Lesi &
Nuraeni, 2021).

PBL dianggap efektif karena
menghadapkan siswa pada masalah
dunia nyata (contextual) yang
menuntut  diskusi  berkelompok.
Proses diskusi dan scaffolding
(bantuan bertahap) dari guru di
dalam kelas PBL secara signifikan

mereduksi kecemasan matematis
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siswa, membiasakan mereka
mengomunikasikan ide, dan secara
perlahan membangun kepercayaan
diri mereka sebelum akhirnya dituntut
untuk memecahkan masalah secara
mandiri.  Selain  PBL, model
pembelajaran kolaboratif lain yang
direkomendasikan dalam literatur
adalah Think-Pair-Share (TPS) dan
Pembelajaran Penemuan (Discovery
Learning).

Table 5 Pemetaan Rekomendasi
Intervensi Model Pembelajaran

Discovery menemuka

Learning n  konsep
secara
mandiri
secara
psikologis
mendongkr
ak optimism
dan self-
confidence
siswa.

Model Tingkat Faktor
Pembelajar Rekomend Penguat
an asi (Why it
works)
dalam
Meningkatk
an
Kepercaya
an Diri &
Kognitif

Adanya
Problem- Sangat scaffolding
Based Tinggi (bantuan
Learning bertahap)
(PBL) dari guru
dan
pendekatan
kontekstual
yang
meredam
kecemasan
matematis
siswa.

Think-Pair- Tinggi Kolaborasi
Share teman
(TPS) sebaya

memberika
nrasa aman
untuk
beropini
sebelum
menyelesai
kan soal
secara
individu.

Keberhasila
Tinggi n

D. Kesimpulan

Berdasarkan sintesis
terhadap 20 literatur primer (2021-
2026), penelitian ini menyimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif dan
kausalitas linier antara  self-
confidence dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis
siswa. Siswa yang memiliki
kepercayaan diri tinggi terbukti
berhasil menuntaskan empat
tahapan pemecahan masalah Polya
secara optimal, sedangkan siswa
dengan  self-confidence rendah
cenderung mengalami kebuntuan
pada tahap perencanaan akibat
tingginya kecemasan matematis.
Selain  itu, pemetaan literatur
menunjukkan adanya dominasi
penelitian pada jenjang SMP (75%)
dan penggunaan
kuantitatif (55%). Sebagai solusi
pedagogis, literatur secara konsisten

metodologi

merekomendasikan penerapan
model Problem-Based Learning

(PBL) sebagai intervensi paling
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efektif untuk meningkatkan
kepercayaan diri sekaligus

kemampuan analitis siswa.
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